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Damai yang Menipu: Membedah Jeda Strategis dalam Konflik Iran—Israel-Amerika

Description

Di panggung geopolitik Timur Tengah yang penuh gejolak, setiap momen ketenangan seringkali
bukanlah pertanda perdamaian, melainkan jeda strategis—sebuah helaan napas kolektif sebelum
badai yang lebih besar datang. Gencatan senjata yang mungkin terjadi antara Iran dan Israel, yang
dimediasi dengan susah payah oleh Amerika Serikat, jatuh tepat ke dalam kategori ini. Permukaan
yang tampak tenang menyembunyikan arus bawah yang deras dari intrik politik, ambisi militer, dan
perhitungan strategis yang rumit. Menganggap jeda ini sebagai akhir dari permusuhan adalah sebuah
kesalahan fatal. Sebaliknya, ini adalah sebuah intermisi yang berbahaya, di mana api konflik tidak
dipadamkan, melainkan disiram bensin secara diam-diam, menunggu percikan yang tepat untuk
meledak menjadi kobaran api yang jauh lebih dahsyat dan tak terkendali.

Analisis yang lebih dalam mengungkapkan bahwa “perdamaian” ini adalah sebuah konstruksi rapuh
yang disandera oleh berbagai agenda tersembunyi. Dari koridor kekuasaan di Yerusalem hingga ruang
rapat strategis di Washington dan Teheran, kepingan-kepingan catur sedang diatur untuk babak
selanjutnya. Perdamaian ini menjadi panggung bagi permainan saling tunggu, di mana setiap pihak
mengkalkulasi waktu yang paling tepat untuk bergerak. Faktor-faktor seperti ambisi politik domestik,
perlombaan nuklir yang tak pernah berhenti, bom waktu suksesi kepemimpinan, perang ekonomi di
jalur-jalur vital, serta kampanye rahasia intelijen, semuanya berkonvergensi untuk memastikan bahwa
konflik ini hanya ditunda, bukan diakhiri.

Permainan Sandera: Ambisi Netanyahu dan Imperatif Nuklir

Salah satu mesin penggerak utama di balik kerapuhan gencatan senjata ini adalah kalkulasi politik
domestik di Israel, yang secara intrinsik terkait dengan figur Benjamin Netanyahu. Sejarah telah
menunjukkan bahwa Netanyahu adalah seorang politisi ulung yang mahir menggunakan isu keamanan
nasional, khususnya ancaman eksistensial dari Iran, untuk mengonsolidasikan kekuasaan dan
mengalihkan perhatian dari masalah internal. Bagi seorang pemimpin yang mungkin berambisi untuk
kembali ke tampuk kekuasaan atau mempertahankan relevansinya, sebuah perdamaian yang
permanen dengan Iran justru kontra-produktif. Sebaliknya, sebuah “konflik beku” atau jeda yang tegang
adalah skenario ideal.
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Dalam keadaan ini, perdamaian menjadi sandera. Netanyahu, atau politisi berhaluan serupa, dapat
memanfaatkannya untuk mengklaim keberhasilan diplomatik sambil secara bersamaan terus
menyuarakan bahwa ancaman belum hilang. Narasi ini memungkinkan mereka untuk mempertahankan
postur militer yang agresif dan membenarkan anggaran pertahanan yang besar. Lebih penting lagi,
gencatan senjata ini memberikan Israel dan sekutunya, Amerika Serikat, waktu yang berharga untuk
tujuan strategis mereka yang paling utama: melenyapkan atau setidaknya melumpuhkan program nuklir
Iran. Jeda ini memungkinkan pengumpulan data intelijen yang lebih baik, perencanaan serangan yang
lebih matang, dan penempatan aset militer yang lebih strategis. Dari perspektif ini, perdamaian
bukanlah tujuan, melainkan sarana—sebuah jeda operasional sebelum melancarkan serangan yang
dianggap perlu pada waktu yang paling menguntungkan.

Bom Waktu Suksesi: Menanti Kejatuhan Sang Pemimpin Tertinggi

Di sisi lain, Teheran juga memiliki jam yang terus berdetak, namun dengan sifat yang berbeda.
Kesehatan dan usia Pemimpin Tertinggi Iran, Ayatullah Ali Khamenei, adalah salah satu variabel paling
signifikan dan paling tidak pasti dalam dinamika regional. Sebagai figur sentral yang memegang
otoritas absolut atas militer, pemerintah, dan peradilan, Khamenei adalah pilar stabilitas bagi rezim
Iran. Kehadirannya memastikan kesatuan komando dan arah kebijakan yang relatif dapat diprediksi,
bahkan di tengah faksi-faksi yang saling bersaing.

Potensi kematiannya akan membuka kotak Pandora berupa perebutan kekuasaan internal. Faksi-faksi
garis keras, yang diwakili oleh Korps Garda Revolusi Islam (IRGC), akan berhadapan dengan elemen-
elemen yang lebih pragmatis. Periode transisi ini akan menjadi momen kerentanan maksimum bagi
Iran. Bagi musuh-musuhnya, terutama Israel dan Amerika, kekosongan kekuasaan atau perang
saudara tingkat rendah di Iran adalah skenario impian. Ini adalah “pemicu ideal” untuk sebuah
intervensi. Serangan militer yang dilancarkan selama masa kekacauan suksesi akan menghadapi
respons yang terpecah belah dan tidak terkoordinasi, secara drastis meningkatkan peluang
keberhasilan dan mengurangi potensi pembalasan yang efektif. Oleh karena itu, permainan “saling
tunggu” ini juga merupakan penantian strategis bagi Israel dan AS, menunggu momen biologis yang
tak terhindarkan untuk menciptakan peluang militer yang sempurna.

Urat Nadi Dunia: Selat Hormutz dan Pertarungan Peradaban

Ancaman penutupan Selat Hormutz oleh Iran adalah “kartu mati” atau instrumen penangkal asimetris
yang paling ditakuti Amerika dan dunia. Sekitar seperlima dari konsumsi minyak global melewati selat
sempit ini setiap hari. Kemampuan Iran untuk mengganggu atau menutup jalur ini, bahkan untuk waktu
yang singkat, akan mengirimkan gelombang kejut ke seluruh ekonomi global, menyebabkan harga
energi meroket dan memicu krisis finansial. Ini adalah satu-satunya pengaruh terbesar Iran terhadap
negara adidaya seperti Amerika Serikat.

Kekhawatiran Amerika terhadap Selat Hormutz melampaui sekadar geopolitik modern. Ini menyentuh
inti dari pemahaman yang lebih dalam: Washington tidak hanya berhadapan dengan Republik Islam
Iran yang berdiri sejak 1979, tetapi dengan peradaban Persia yang berusia ribuan tahun. Persia
memiliki sejarah panjang dalam strategi, diplomasi, dan peperangan, dengan ingatan kolektif tentang
kejayaan dan pengaruh kekaisaran. Identitas yang mendalam ini menanamkan rasa kebanggaan
nasional yang kuat dan keengganan untuk tunduk pada tekanan eksternal. Perlawanan Iran bukanlah
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semata-mata doktrin agama, tetapi juga manifestasi dari nasionalisme Persia yang tangguh.
Memahami hal ini berarti menyadari bahwa Iran tidak akan mudah menyerah dan akan menggunakan
setiap alat yang dimilikinya, termasuk ancaman Hormutz, untuk memastikan kelangsungan hidupnya.

Perang dalam Bayangan: Diplomasi Wortel dan Tongkat

Selama masa jeda yang tampak damai ini, perang yang sesungguhnya tidak pernah berhenti; ia hanya
berpindah ke dalam bayang-bayang. Amerika Serikat secara konsisten menerapkan diplomasi “wortel
dan tongkat” (carrot and stick). “Wortel” berupa tawaran negosiasi, pelonggaran sanksi parsial, atau
jalur diplomatik lainnya, yang dirancang untuk menciptakan perpecahan di dalam elite Iran dan
memberikan harapan palsu kepada komunitas internasional.

Namun, di balik layar, “tongkat” terus diayunkan dengan keras. Operasi intelijen tingkat tinggi yang
dipimpin oleh Mossad Israel dan badan-badan intelijen AS terus berlanjut tanpa henti. Ini mencakup
serangan siber canggih terhadap infrastruktur kritis Iran (seperti serangan Stuxnet di masa lalu),
sabotase fasilitas nuklir dan militer, serta pembunuhan yang ditargetkan terhadap para ilmuwan dan
komandan kunci. Operasi senyap ini bertujuan untuk memperlambat kemajuan teknologi Iran, menabur
ketakutan dan paranoia di dalam lembaga pertahanannya, dan secara bertahap menggerogoti
kekuatan rezim dari dalam. Perang klandestin ini adalah bukti paling nyata bahwa gencatan senjata di
tingkat permukaan hanyalah sebuah fasad.

Potensi Pengkhianatan dan Doktrin Keamanan Israel

Faktor terakhir dan mungkin yang paling eksplosif adalah kemungkinan bahwa Israel, pada titik
tertentu, akan secara sepihak mengingkari kesepakatan damai yang dimediasi oleh Amerika. Doktrin
keamanan fundamental Israel menyatakan bahwa negara itu tidak akan pernah menyerahkan
keamanan eksistensialnya kepada negara lain, bahkan kepada sekutu terdekatnya sekalipun. Jika
kepemimpinan Israel—baik intelijen maupun politik—sampai pada kesimpulan bahwa diplomasi AS
gagal dan Iran semakin dekat untuk mencapai “zona imunitas” nuklir (kemampuan untuk memproduksi
senjata nuklir tanpa bisa dihentikan), mereka tidak akan ragu untuk bertindak sendiri.

Sejarah memberikan preseden yang jelas, seperti serangan udara Israel terhadap reaktor nuklir Osirak
di Irak pada tahun 1981 dan fasilitas yang dicurigai di Suriah pada tahun 2007. Kedua operasi tersebut
dilakukan secara unilateral, terkadang bertentangan dengan keinginan Washington. Bagi Israel,
mediasi AS adalah alat yang berguna, tetapi bukan penentu akhir dari tindakannya. Jika perdamaian
yang dimediasi dianggap memberikan perlindungan bagi Iran untuk menyelesaikan program nuklirnya,
Israel akan melihatnya bukan sebagai kesepakatan, tetapi sebagai pengkhianatan terhadap
keamanannya. Pada saat itu, serangan kejutan yang melanggar semua perjanjian yang ada menjadi
sebuah kemungkinan yang sangat nyata.

Sebagai kesimpulan, ketenangan saat ini dalam konflik Iran-Israel adalah ilusi yang berbahaya. Ini
adalah jeda strategis yang sarat dengan agenda tersembunyi dan mesin konflik yang terus berputar.
Ambisi politik domestik, perlombaan nuklir yang tak terhindarkan, ketidakpastian suksesi di Iran, perang
ekonomi atas jalur vital global, dan kampanye militer rahasia semuanya menunjukkan satu arah:
eskalasi di masa depan. Pertanyaan yang tersisa bukanlah apakah perang akan berlanjut, melainkan
kapan dan apa pemicu spesifik yang akan menyalakan kembali api konflik, yang kali ini berpotensi
membakar seluruh kawasan dengan konsekuensi yang tak terbayangkan.
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